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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
 

Enhancing digital literacy in early childhood has become urgent in facing the challenges of 

21st-century education. This study aims to explore the application of artificial intelligence (AI) 

in learning at Ciarylene Kindergarten, Ambon, and its impact on the development of children’s 

digital literacy. The research employed a qualitative approach with a case study design. Data 

were collected through in-depth interviews, participatory observations, and documentation, 

then analyzed using thematic analysis. The findings indicate that AI was implemented through 

various educational applications such as voice-based virtual assistants, interactive games, and 

adaptive learning systems. Teachers utilized AI as a tool to improve children’s engagement and 

comprehension of learning materials. Children showed progress in recognizing digital symbols, 

following AI-based instructions, and enhancing logical thinking and language skills. Teachers 

welcomed the technology but faced challenges in technical aspects, pedagogical readiness, and 

infrastructure. This study contributes to the still-limited literature on the use of AI in early 

childhood education, particularly in the context of Eastern Indonesia. The implications include 

the importance of continuous teacher training, the development of educational applications 

aligned with local culture, and the formulation of contextual and inclusive educational 

technology policies. 

 

Keywords: Digital Literacy, Artificial Intelligence, Early Childhood, Learning, Qualitative 

Study 

 

ABSTRAK 
Peningkatan literasi digital pada anak usia dini menjadi urgensi dalam menghadapi tantangan 

pendidikan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan kecerdasan 

buatan (AI) dalam pembelajaran di TK Ciarylene Ambon dan dampaknya terhadap 

perkembangan literasi digital anak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa AI diterapkan melalui berbagai aplikasi edukatif seperti asisten virtual 

berbasis suara, permainan interaktif, dan sistem adaptif pembelajaran. Guru memanfaatkan AI 

sebagai alat bantu untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak terhadap materi. 

Anak-anak menunjukkan kemajuan dalam mengenali simbol digital, mengikuti instruksi 

berbasis AI, serta meningkatkan kemampuan berpikir logis dan bahasa. Guru menyambut baik 

teknologi ini namun menghadapi kendala pada aspek teknis, kesiapan pedagogis, dan 

infrastruktur. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur yang masih terbatas 

mengenai penggunaan AI di pendidikan anak usia dini, khususnya di konteks wilayah Indonesia 

timur. Implikasi penelitian mencakup pentingnya pelatihan guru yang berkelanjutan, 

pengembangan aplikasi edukatif yang sesuai budaya lokal, dan penyusunan kebijakan teknologi 
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pendidikan yang kontekstual dan inklusif. 
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PENDAHULUAN 

membawa dampak signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan anak usia 

dini. Anak-anak generasi saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan teknologi, mulai dari 

perangkat seluler hingga aplikasi interaktif. Oleh karena itu, literasi digital bukan lagi keterampilan 

tambahan, melainkan menjadi bagian integral dari proses tumbuh kembang anak. Literasi digital pada anak 

usia dini mencakup kemampuan memahami, mengakses, dan menggunakan media digital secara dasar 

sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Namun demikian, upaya untuk membangun literasi digital 

yang tepat memerlukan pendekatan pedagogis yang sensitif terhadap usia, konteks sosial, dan budaya. Salah 

satu pendekatan yang saat ini mulai diadopsi dalam pendidikan anak usia dini adalah penerapan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) sebagai media pembelajaran interaktif (Fatmawati et al., 2023; Susilawati & 

Mahmud, 2021). 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) menawarkan potensi besar dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang adaptif, interaktif, dan personal, terutama dalam pendidikan anak usia dini (Chen et al., 2023). Melalui 

aplikasi yang dirancang khusus, AI mampu mengenali suara anak, menyesuaikan materi pembelajaran 

berdasarkan kemampuan individu, serta memberikan umpan balik secara real-time (Yuliana, 2019). 

Kemampuan ini memberikan peluang baru bagi guru untuk memperkaya metode pengajaran dan 

menjangkau anak-anak dengan gaya belajar yang beragam. Namun demikian, integrasi AI juga 

menimbulkan tantangan, seperti kesiapan pendidik, kesesuaian konten digital, dan dampaknya terhadap 

aspek sosial-emosional anak (Lestari & Nugroho, 2021). Oleh karena itu, penerapan AI dalam konteks ini 

harus disertai pemahaman pedagogis yang matang agar dapat benar-benar mendukung perkembangan 

literasi digital anak secara optimal. 

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana teknologi kecerdasan buatan 

(AI) diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan literasi digital. 

Tantangan yang sering muncul mencakup keterbatasan pelatihan guru, kesiapan infrastruktur teknologi, 

serta belum tersusunnya panduan kurikulum yang terintegrasi dengan AI secara sistematis (Rahmawati & 

Prasetyo, 2020). Banyak guru taman kanak-kanak belum memiliki kapasitas teknis maupun pedagogis yang 

memadai untuk mengintegrasikan AI dalam proses belajar-mengajar, sehingga penerapannya kerap bersifat 

simbolis atau terbatas pada penggunaan aplikasi dasar yang tidak dirancang dengan strategi pembelajaran 

yang jelas (Santosa et al., 2022). Selain itu, masih minim penelitian yang secara konkret mengkaji 

bagaimana AI berdampak terhadap aspek kognitif, sosial, dan emosional anak selama proses belajar 

berlangsung (Putri & Handayani, 2021). Maka dari itu, diperlukan eksplorasi lebih mendalam mengenai 

pengalaman guru dan perkembangan anak dalam konteks penggunaan AI di ruang kelas agar 

implementasinya tidak sekadar bersifat teknis, melainkan benar-benar mendukung proses pendidikan yang 

bermakna. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti manfaat penggunaan AI dalam pendidikan dasar 

dan menengah, namun kajian yang secara khusus membahas penerapan AI dalam pendidikan anak usia dini 

masih tergolong terbatas, terutama dalam konteks Indonesia. Penelitian oleh Qayyum et al. (2025) dan Eva 

(2025) menunjukkan bahwa integrasi AI mampu meningkatkan keterlibatan serta capaian belajar siswa 

melalui pendekatan yang lebih personal dan responsif, namun fokus utama kedua studi tersebut masih 

berada pada jenjang sekolah dasar dan menengah. Di sisi lain, studi internasional seperti yang dilakukan 

oleh Kim dan Lee (2022) mulai menggarisbawahi pentingnya eksplorasi AI pada fase usia dini, terutama 

dalam konteks penguatan literasi digital dasar. Sayangnya, penelitian lokal di tingkat taman kanak-kanak 

masih minim dan belum banyak yang menyoroti secara spesifik integrasi AI terhadap aspek literasi digital 
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anak. Oleh karena itu, penting untuk mengisi kesenjangan ini melalui studi yang berfokus pada pendidikan 

anak usia dini, dengan mempertimbangkan dinamika lokal, kesiapan pendidik, serta respons anak terhadap 

teknologi yang digunakan (Hapsari & Gunawan, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana penerapan AI dilakukan 

dalam pembelajaran di TK Ciarylene Ambon dan bagaimana dampaknya terhadap perkembangan literasi 

digital anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini mengkaji tiga aspek utama: bentuk dan proses penerapan 

AI dalam kegiatan belajar mengajar, persepsi guru terhadap penggunaan AI, serta perubahan literasi digital 

anak setelah penerapan teknologi tersebut. Ruang lingkup penelitian terbatas pada satu lembaga pendidikan 

di kota Ambon, yang secara aktif mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis teknologi. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pendidikan usia dini dan penggunaan pendekatan studi kasus 

kualitatif untuk menggali pengalaman langsung dari pelaku pendidikan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini mengisi gap yang masih belum banyak dibahas dalam 

literatur, yakni keterkaitan antara penggunaan AI dan pembentukan literasi digital anak usia dini dalam 

konteks Indonesia timur. Sebagian besar studi masih terfokus pada wilayah perkotaan besar, serta belum 

banyak mengeksplorasi dimensi lokal dan tantangan sosial-budaya yang melekat dalam implementasi 

teknologi pendidikan. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang memperkaya pemahaman 

terhadap bagaimana teknologi canggih seperti AI dapat dimanfaatkan dalam pendidikan yang inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan anak-anak di berbagai wilayah Indonesia. 

Selain mengisi kesenjangan penelitian, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi dunia 

pendidikan. Pertama, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam 

merancang pelatihan guru dan penyediaan infrastruktur pendidikan berbasis teknologi. Kedua, sekolah dan 

pendidik dapat menggunakan temuan ini untuk mengevaluasi dan mengembangkan strategi integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. Ketiga, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembang aplikasi AI 

edukatif agar lebih memahami kebutuhan dan karakteristik pengguna pada jenjang pendidikan anak usia 

dini. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangan teoritis, tetapi juga 

memiliki dampak praktis bagi peningkatan mutu pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain ini dipilih 

karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

konteks pendidikan anak usia dini yang spesifik, yakni di TK Ciarylene Ambon. Studi kasus kualitatif 

memberikan ruang untuk memahami proses, makna, dan pengalaman yang muncul dari interaksi antara 

guru, anak, dan teknologi dalam lingkungan belajar yang nyata. Pendekatan ini dianggap paling sesuai 

untuk menggali kompleksitas integrasi AI dalam pembelajaran usia dini, termasuk respons individu dan 

dinamika sosial yang terbentuk. 

 

2. Partisipan atau Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari guru-guru yang terlibat langsung dalam penggunaan AI dalam proses 

pembelajaran, kepala sekolah, serta anak-anak usia 4–6 tahun yang menjadi peserta didik di TK Ciarylene 

Ambon. Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni berdasarkan keterlibatan 

aktif mereka dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis AI. Terdapat lima guru dan satu kepala sekolah 
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yang menjadi informan utama, serta pengamatan dilakukan terhadap dua kelas kelompok B yang masing-

masing berisi sekitar 15 anak. Kriteria utama dalam pemilihan guru adalah keterlibatan langsung dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan AI serta kesiapan untuk memberikan informasi 

reflektif. 

 

3. Lokasi dan Konteks Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Ciarylene, sebuah lembaga pendidikan anak usia dini yang berlokasi 

di Kota Ambon, Provinsi Maluku. Sekolah ini dikenal aktif melakukan inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi, termasuk menjadi salah satu TK perintis penggunaan aplikasi edukatif berbasis AI. Konteks 

geografis dan sosial TK Ciarylene memberikan latar yang menarik, karena integrasi teknologi dilakukan di 

wilayah dengan keterbatasan infrastruktur digital dibandingkan daerah perkotaan besar lainnya di 

Indonesia. Hal ini menjadikan studi ini relevan untuk mengkaji adaptasi teknologi di konteks pendidikan 

yang lebih beragam. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap guru dan kepala sekolah menggunakan pedoman wawancara 

semi-terstruktur, yang memungkinkan penggalian narasi pengalaman dan pandangan secara fleksibel. 

Observasi dilakukan dalam situasi kelas selama sesi pembelajaran berbasis AI, dengan fokus pada interaksi 

anak-anak dengan perangkat dan guru, serta respons kognitif dan sosial mereka. Selain itu, dokumentasi 

berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, materi digital, dan tangkapan layar interaksi anak dengan 

aplikasi juga dianalisis sebagai data pendukung. Seluruh wawancara direkam dan ditranskripsi untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan 

membaca ulang transkrip wawancara dan catatan observasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul dari data. Kode-kode awal dikembangkan secara induktif, kemudian dikategorikan dalam tema 

yang mencerminkan aspek-aspek utama penelitian seperti persepsi guru, bentuk penerapan AI, dan 

dampaknya terhadap anak. Validitas temuan diuji melalui triangulasi sumber data dan diskusi antarpeneliti, 

serta verifikasi hasil awal kepada informan melalui member checking. Pendekatan ini memungkinkan 

interpretasi mendalam terhadap makna dan dinamika yang terjadi selama implementasi AI dalam 

pembelajaran usia dini. 

 

6. Validitas dan Kredibilitas Penelitian 

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas, penelitian ini menerapkan triangulasi data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menjamin konsistensi temuan. Member checking dilakukan 

dengan meminta konfirmasi dari guru dan kepala sekolah terhadap hasil interpretasi awal. Peneliti juga 

menerapkan refleksivitas dengan mencatat potensi bias pribadi selama proses pengumpulan dan analisis 

data. Selain itu, audit trail disusun untuk mendokumentasikan proses analisis secara sistematis, mulai dari 

pengkodean hingga pembentukan tema. Strategi-strategi ini digunakan untuk menjaga objektivitas, 

meningkatkan keandalan, dan memastikan interpretasi data mencerminkan realitas partisipan secara akurat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan AI dalam Pembelajaran 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran anak usia dini di TK Ciarylene Ambon telah 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pengalaman belajar anak. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru dan pengamatan kegiatan kelas, ditemukan bahwa teknologi AI digunakan secara konkret 

melalui berbagai aplikasi edukatif yang disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Salah satu contoh 

nyata adalah penggunaan aplikasi edukasi “LinguaBot Kids”, yang berfungsi sebagai asisten virtual untuk 

membantu anak-anak mengenal kosa kata baru dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Anak-anak 

berinteraksi langsung dengan aplikasi ini menggunakan tablet, di mana mereka mengucapkan kata-kata 

yang diminta oleh aplikasi, dan AI secara otomatis mengoreksi pelafalan mereka. Aplikasi ini juga 

memberikan respons berupa suara ceria dan animasi yang memperkuat pemahaman anak terhadap makna 

kata. 

Selain itu, dalam kegiatan pengenalan angka dan operasi berhitung sederhana, guru memanfaatkan 

“LittleLit AI”, sebuah aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang menyesuaikan tingkat kesulitan soal secara 

otomatis berdasarkan performa anak. Misalnya, jika seorang anak berhasil menyelesaikan soal penjumlahan 

dengan benar dalam waktu singkat, maka sistem akan menyajikan soal yang sedikit lebih kompleks, namun 

masih dalam rentang kemampuan usia dini. Sebaliknya, jika anak mengalami kesulitan, aplikasi akan 

menampilkan petunjuk visual, suara instruksi ulang, atau menawarkan bantuan dengan cara interaktif 

seperti permainan menyusun balok digital. 

 

 
Gambar 1. Tampilan LittleLit AI 

 

Penerapan AI juga terlihat dalam kegiatan mendengarkan cerita melalui “StorySmart”, sebuah 

platform yang memungkinkan anak memilih karakter, latar, dan alur cerita melalui perintah suara atau 

sentuhan layar. Sistem AI dalam aplikasi ini akan menyusun cerita berdasarkan preferensi anak, 

memungkinkan personalisasi pengalaman mendongeng. Selain meningkatkan kemampuan bahasa dan 

literasi, kegiatan ini juga mendorong anak untuk berpikir kritis dan berimajinasi. Aplikasi tersebut memiliki 

fitur voice recognition, sehingga anak dapat memberikan tanggapan terhadap alur cerita dan karakter 
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melalui suara mereka, yang kemudian dianalisis secara otomatis oleh sistem untuk memberikan respons 

cerita selanjutnya. 

Dalam implementasinya, guru tetap memegang kendali dalam mengatur waktu dan cara penggunaan 

AI. Biasanya, teknologi ini digunakan dalam dua sesi utama setiap minggunya, dengan durasi sekitar 30 

hingga 45 menit per sesi. Guru memulai dengan pengantar melalui diskusi kelompok kecil, lalu dilanjutkan 

dengan eksplorasi individu menggunakan perangkat tablet secara bergiliran. Setelah itu, kegiatan diakhiri 

dengan refleksi dan penguatan menggunakan metode konvensional, seperti menggambar atau menyanyi 

bersama. Integrasi AI ke dalam kurikulum dilakukan secara sistematis dan tidak bersifat dominan. Guru 

menyisipkan teknologi ini sebagai bagian dari tema pembelajaran yang sedang berlangsung. Misalnya, pada 

tema “Binatang”, anak-anak diminta menyebutkan nama hewan menggunakan aplikasi pengenalan suara 

berbasis AI. Aplikasi kemudian akan mencocokkan suara dengan gambar hewan yang sesuai, sekaligus 

mengeluarkan suara asli hewan tersebut untuk meningkatkan pemahaman anak secara multisensori. Ini 

menunjukkan bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran interaktif yang mampu merangsang seluruh indera anak secara seimbang. 

Terdapat tantangan yang signifikan. Salah satu hambatan utama adalah pelatihan guru yang masih 

terbatas. Guru-guru di TK Ciarylene sebagian besar belajar secara otodidak atau melalui pelatihan daring 

singkat yang tidak membahas aspek pedagogis secara mendalam. Akibatnya, sebagian guru masih 

mengalami kesulitan dalam memaksimalkan fitur-fitur AI untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Mereka membutuhkan bimbingan lebih lanjut tentang bagaimana memilih aplikasi yang tepat, mengatur 

waktu penggunaan, serta menilai perkembangan anak berdasarkan interaksi mereka dengan teknologi. Dari 

sisi infrastruktur, TK Ciarylene telah menunjukkan kemajuan dengan menyediakan lima tablet untuk kelas 

besar dan koneksi internet yang cukup stabil. Namun, jumlah perangkat ini belum memadai untuk 

penggunaan simultan oleh seluruh siswa. Oleh karena itu, kegiatan berbasis AI dilakukan secara bergantian 

dalam kelompok kecil. Selain itu, tantangan teknis seperti pembaruan perangkat lunak yang tidak rutin, 

keterbatasan teknisi IT, serta kurangnya ruang kelas khusus multimedia masih menjadi kendala dalam 

optimalisasi penggunaan AI. 

Penemuan-penemuan ini memiliki implikasi teoretis yang signifikan. Secara khusus, penggunaan AI 

yang responsif terhadap interaksi anak memperkuat konsep pembelajaran konstruktivis, di mana anak 

membangun pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi dan umpan balik langsung (Nasution & Pramudita, 

2020). Teknologi AI berperan sebagai lingkungan belajar yang mampu menyesuaikan kebutuhan individual 

anak secara real-time, namun tetap memerlukan kehadiran guru sebagai fasilitator utama yang memberikan 

scaffolding sesuai dengan tahap perkembangan anak (Lee & Choi, 2023). Dalam konteks ini, AI bukanlah 

pengganti guru, melainkan mitra pedagogis yang dapat memperluas ruang belajar dan memungkinkan 

pendekatan yang lebih personalisasi dalam proses pembelajaran (Amalia & Sutanto, 2021). 

Implikasi praktisnya, sekolah perlu membangun program pelatihan berkelanjutan bagi guru, 

termasuk praktik langsung dalam menggunakan AI secara pedagogis, bukan sekadar teknis (Amalia & 

Sutanto, 2021). Pemerintah atau lembaga terkait juga perlu mendorong adopsi aplikasi edukatif lokal yang 

sesuai dengan konteks budaya dan bahasa anak-anak Indonesia (Putri & Handayani, 2023). Selain itu, 

pengembangan kebijakan penggunaan teknologi di TK harus mempertimbangkan keseimbangan antara 

aktivitas digital dan non-digital, demi menjaga perkembangan holistik anak. Jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, temuan dari TK Ciarylene sejalan dengan hasil studi oleh Qayyum et al. (2025) 

yang menekankan pentingnya kesiapan guru dan infrastruktur sebagai kunci keberhasilan integrasi AI di 

pendidikan anak usia dini. Penelitian oleh Eva (2025) juga menunjukkan bahwa AI mampu meningkatkan 
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minat dan keterlibatan anak-anak jika diterapkan secara tepat dan berkelanjutan. Namun, berbeda dari studi-

studi tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi unik dengan menggambarkan contoh konkret 

penerapan aplikasi AI lokal dan dampaknya terhadap proses belajar anak secara nyata di lapangan, 

khususnya di wilayah Indonesia bagian timur. Studi ini juga memperluas diskusi mengenai bagaimana AI 

dapat mendukung pendekatan pendidikan anak usia dini yang kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap 

kebutuhan lokal (Hapsari & Gunawan, 2021). 

 

2. Persepsi Guru terhadap Penggunaan AI 

Pandangan guru TK Ciarylene Ambon terhadap penggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran 

menunjukkan kombinasi antara antusiasme terhadap inovasi dan kekhawatiran terhadap tantangan praktis 

di lapangan. Sebagian besar guru menunjukkan sikap terbuka dan positif terhadap penggunaan teknologi 

dalam proses belajar anak usia dini, khususnya dalam membangun literasi digital. Mereka menganggap AI 

sebagai alat bantu yang memudahkan proses pengajaran, memperkaya variasi metode pembelajaran, dan 

meningkatkan keterlibatan anak. Guru menyatakan bahwa anak-anak cenderung lebih antusias ketika 

pembelajaran dilakukan menggunakan media interaktif berbasis AI, seperti game edukatif dan aplikasi 

suara otomatis. Interaksi ini dianggap mampu mempercepat proses pengenalan huruf, angka, serta 

meningkatkan pemahaman anak terhadap perintah instruksional. 

Namun, di balik optimisme tersebut, para guru juga menyampaikan berbagai pengalaman dan 

tantangan yang mereka hadapi. Salah satu aspek yang paling menonjol adalah kesiapan guru dalam 

mengoperasikan teknologi berbasis AI. Beberapa guru merasa kurang percaya diri karena tidak memiliki 

latar belakang teknologi atau pengalaman sebelumnya dalam menggunakan perangkat berbasis AI. 

Pelatihan yang diterima cenderung singkat dan bersifat teknis dasar, tanpa pendampingan lanjutan yang 

komprehensif. Akibatnya, ketika menghadapi masalah teknis seperti aplikasi yang tidak merespons atau 

perangkat yang bermasalah, guru merasa kewalahan dan harus mencari solusi sendiri. Hal ini berdampak 

pada kelangsungan proses pembelajaran yang menggunakan AI, karena guru cenderung menghindari 

penggunaannya jika merasa tidak siap. 

Perubahan strategi mengajar juga menjadi poin penting dalam persepsi guru. Penggunaan AI 

menuntut guru untuk mendesain ulang kegiatan pembelajaran agar selaras dengan fitur aplikasi yang 

digunakan. Hal ini berarti guru perlu memahami bagaimana menyusun tujuan pembelajaran yang relevan, 

menentukan indikator keberhasilan, serta menyesuaikan waktu dan aktivitas kelas. Guru mengaku bahwa 

perubahan ini memerlukan waktu adaptasi dan perencanaan yang lebih matang. Selain itu, mereka harus 

mengelola kelas dengan cara baru, karena ketika menggunakan perangkat digital, perhatian anak-anak 

mudah teralihkan, dan interaksi sosial antar peserta didik dapat menurun. Oleh karena itu, guru harus 

menyeimbangkan antara penggunaan AI dan aktivitas kolaboratif tradisional seperti bernyanyi, bermain 

kelompok, atau diskusi bersama. 

Tantangan teknis menjadi kendala nyata yang dihadapi guru sehari-hari. Beberapa perangkat tablet 

yang digunakan sudah mulai menunjukkan penurunan performa, dan jaringan internet yang tidak stabil 

sering kali menghambat kelancaran penggunaan aplikasi AI. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan 

dalam melakukan evaluasi pembelajaran jika hanya mengandalkan data dari aplikasi. Sebagian besar 

aplikasi belum menyediakan fitur analitik yang cukup rinci untuk menilai perkembangan kognitif anak 

secara holistik. Akibatnya, guru harus tetap mengombinasikan penilaian berbasis observasi langsung dan 

catatan lapangan, yang menambah beban kerja mereka. Dalam beberapa kasus, guru juga menyatakan 

bahwa aplikasi yang tersedia kurang relevan secara budaya dan bahasa, sehingga perlu dimodifikasi atau 
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disesuaikan secara manual, yang tidak semua guru mampu lakukan. 

 

Meskipun menghadapi banyak kendala, mayoritas guru tetap menunjukkan semangat untuk belajar 

dan berinovasi. Mereka menyadari bahwa literasi digital merupakan bagian penting dari keterampilan abad 

21 yang harus mulai ditanamkan sejak usia dini. Guru melihat bahwa AI dapat membantu anak memahami 

konsep dasar teknologi, mengembangkan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan perangkat digital, 

serta memperluas akses terhadap materi pembelajaran yang variatif. Namun, beberapa guru juga 

menyuarakan kekhawatiran terhadap dampak jangka panjang penggunaan AI yang terlalu intensif. Mereka 

khawatir anak-anak menjadi terlalu tergantung pada perangkat, berkurang interaksi sosialnya, atau bahkan 

mengalami kelelahan sensorik karena terlalu banyak stimulasi digital. Oleh karena itu, guru menekankan 

pentingnya pendampingan dan pengawasan dalam penggunaan AI agar tetap sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

Jika dibandingkan dengan hasil studi sebelumnya, persepsi guru di TK Ciarylene memiliki kesamaan 

dengan temuan dari Nugraha dan Rachmawati (2022), yang menunjukkan bahwa sikap guru terhadap 

penggunaan AI sangat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan teknis dan pemahaman pedagogis mereka. Guru-

guru yang mengikuti pelatihan intensif cenderung lebih percaya diri dan mampu mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kreatif. Penelitian oleh Zhao et al. (2023) juga mengonfirmasi 

bahwa dukungan institusi dalam bentuk pelatihan dan akses teknologi berkontribusi signifikan terhadap 

persepsi positif guru terhadap integrasi AI di kelas. Selanjutnya, studi oleh Martono dan Dewi (2021) 

menyoroti pentingnya pengalaman langsung dalam penggunaan teknologi sebagai faktor yang memperkuat 

keyakinan guru terhadap efektivitas AI dalam pendidikan. Namun, berbeda dari studi-studi tersebut, guru 

di TK Ciarylene menyampaikan keprihatinan yang lebih besar terhadap aspek budaya dan kesesuaian 

konten digital dengan konteks lokal. Hal ini mencerminkan tantangan unik yang dihadapi oleh sekolah-

sekolah di wilayah Indonesia bagian timur, yang memiliki keragaman sosial dan bahasa yang lebih 

kompleks (Utami & Lestari, 2020). 

Persepsi guru di TK Ciarylene mencerminkan kompleksitas dalam penerapan AI di pendidikan anak 

usia dini. Di satu sisi, AI dipandang sebagai alat bantu yang potensial dalam membangun literasi digital 

anak dan memperkaya proses belajar mengajar. Di sisi lain, keterbatasan pelatihan, infrastruktur, dan 

dukungan teknis menjadi tantangan utama yang harus diatasi agar pemanfaatan AI dapat berjalan optimal 

dan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa perubahan teknologi dalam pendidikan tidak hanya 

menuntut ketersediaan alat, tetapi juga transformasi mindset, kesiapan sumber daya manusia, dan 

sensitivitas terhadap konteks lokal. 

 

3. Perkembangan Literasi Digital Anak Usia Dini 

Sejak diterapkannya teknologi kecerdasan buatan dalam kegiatan pembelajaran, terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam perkembangan literasi digital anak-anak di TK Ciarylene Ambon. Dari 

hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru, tampak bahwa anak-anak mulai menunjukkan 

kemampuan dasar dalam mengenali simbol-simbol digital seperti ikon aplikasi, tombol navigasi, serta 

simbol suara dan huruf pada layar perangkat. Anak-anak mampu membuka aplikasi secara mandiri, 

memilih menu pembelajaran, dan mengikuti instruksi dari perangkat AI dengan tingkat kesalahan yang 

rendah. Sebagai contoh, saat menggunakan aplikasi “LinguaBot Kids,” sebagian besar anak dapat menekan 

ikon mikrofon saat diminta untuk menyebutkan kata, dan mereka memahami kapan harus berbicara serta 

menunggu tanggapan dari sistem. 
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Lebih jauh, interaksi anak dengan perangkat AI menunjukkan peningkatan dalam hal durasi atensi 

dan keterlibatan kognitif. Anak-anak tampak antusias dalam menyelesaikan tugas-tugas dari aplikasi, 

seperti menjawab pertanyaan, menyusun huruf, atau menebak suara hewan. Mereka menunjukkan 

kemajuan dalam pengenalan huruf dan angka, terutama karena AI menyediakan pengulangan berbasis 

umpan balik yang memperkuat daya ingat. Guru mencatat bahwa anak-anak yang sebelumnya kurang 

tertarik dengan pembelajaran konvensional menjadi lebih aktif saat belajar melalui perangkat AI. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan AI mampu menjangkau tipe-tipe anak yang berbeda, termasuk mereka 

yang memiliki kecenderungan belajar visual atau kinestetik. Perangkat AI yang interaktif dan responsif 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka 

masing-masing. 

Dari sisi sosial dan emosional, perkembangan anak juga tampak cukup positif meskipun bersifat 

situasional. Anak-anak belajar untuk menunggu giliran saat menggunakan perangkat bersama teman, saling 

membantu ketika ada kesulitan teknis, dan menunjukkan ekspresi kegembiraan saat berhasil menyelesaikan 

tugas digital. Guru menyampaikan bahwa aktivitas belajar dengan AI juga menjadi medium baru untuk 

membangun komunikasi antara guru dan anak. Melalui pertanyaan seputar aktivitas digital, anak-anak 

diajak berdiskusi dan merefleksikan proses belajar mereka. Meskipun penggunaan AI bersifat individual, 

guru tetap memfasilitasi kegiatan pasca-digital secara kelompok, misalnya dengan berdiskusi tentang cerita 

yang diputar dari aplikasi atau menuliskan kembali kata-kata yang dipelajari. Pendekatan ini menjaga 

keseimbangan antara pembelajaran digital dan interaksi sosial. 

Namun, perlu dicatat bahwa dampak dari penerapan AI terhadap perkembangan anak juga tidak 

sepenuhnya homogen. Anak-anak dengan kemampuan motorik halus yang masih berkembang kadang 

kesulitan menggunakan tablet dengan akurat. Ada pula beberapa anak yang menjadi terlalu fokus pada 

perangkat dan menunjukkan penurunan dalam interaksi verbal spontan selama sesi pembelajaran. Hal ini 

menjadi perhatian guru yang kemudian mengatur waktu penggunaan perangkat secara terbatas, serta 

memastikan adanya transisi antara aktivitas digital dan aktivitas fisik. Penggunaan AI tidak dilakukan setiap 

hari, melainkan beberapa kali dalam seminggu dengan durasi yang dikontrol, guna mencegah kejenuhan 

atau overstimulasi. 

Jika dikaitkan dengan teori perkembangan kognitif anak, penerapan AI dapat dilihat sebagai bentuk 

stimulus lingkungan yang memperkaya pengalaman belajar. Teknologi ini menyediakan rangsangan 

multisensori yang mendorong kemampuan kognitif anak berkembang lebih cepat, terutama dalam hal 

mengenali pola, mengasosiasikan suara dengan simbol, serta menyusun informasi secara visual. Menurut 

pendekatan konstruktivistik, pembelajaran akan lebih efektif jika anak berinteraksi langsung dengan 

lingkungan dan memperoleh umpan balik yang sesuai. AI menyediakan kondisi ini secara lebih personal 

dan konsisten, yang dalam praktiknya terlihat pada peningkatan kecepatan belajar anak di bidang bahasa 

dan matematika dasar. 

Secara praktis, perkembangan literasi digital anak di TK Ciarylene memberikan implikasi penting 

bagi pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini. Penggunaan AI tidak hanya memperkenalkan 

anak pada teknologi, tetapi juga memperluas cara mereka belajar dan berkomunikasi, termasuk dalam 

memahami simbol, bahasa, dan instruksi digital (Sari & Yulianti, 2021). Sekolah dapat mempertimbangkan 

pengembangan modul pembelajaran digital yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak, 

sekaligus melatih guru untuk mengevaluasi capaian pembelajaran melalui data interaksi anak dengan 

aplikasi, bukan semata hasil konvensional (Lee & Hwang, 2023). Di sisi lain, penting adanya kebijakan 

yang memastikan penggunaan teknologi di TK tetap memperhatikan aspek kesehatan anak, seperti durasi 
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waktu layar dan kebutuhan aktivitas fisik yang seimbang (Nasution & Dewantara, 2020). Prinsip 

keseimbangan antara teknologi dan permainan bebas harus tetap menjadi fondasi utama dalam pendekatan 

pembelajaran anak usia dini, sebagaimana ditegaskan juga oleh Mustika dan Pranoto (2024) dalam studi 

mereka tentang integrasi AI dan pendekatan holistik dalam pendidikan anak. 

Dalam konteks perbandingan dengan penelitian lain, temuan di TK Ciarylene konsisten dengan hasil 

studi oleh Ozturk et al. (2025), yang menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar teknologi AI dalam 

proses pendidikan mengalami peningkatan signifikan dalam aspek literasi digital dasar jika dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Selaras dengan hal tersebut, penelitian Huang dan Teo (2024) juga mengungkap 

bahwa pembelajaran berbasis AI dapat memperkuat pemahaman simbolik dan meningkatkan respons anak 

terhadap instruksi berbasis digital. Sementara itu, studi lokal oleh Handayani dan Prakoso (2023) menyoroti 

bahwa pemanfaatan AI yang disesuaikan dengan konteks lokal mampu mendorong perkembangan 

keterampilan kognitif dasar pada anak usia dini di wilayah suburban. Namun, berbeda dengan penelitian di 

negara maju yang banyak memanfaatkan teknologi canggih seperti AI berbasis robotik atau augmented 

reality (Kim & Salim, 2022), penerapan AI di TK Ciarylene masih sederhana dan terbatas pada aplikasi 

edukatif dasar yang relevan dengan kapasitas infrastruktur lokal. Kendati demikian, kemajuan yang dicapai 

tetap signifikan dan menunjukkan bahwa pendekatan yang kontekstual dan pedagogis dapat menjadikan AI 

sebagai kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi digital anak-anak, bahkan di daerah yang jauh dari 

pusat perkembangan teknologi. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang memperkuat validitas dan relevansinya. Pertama, 

penelitian dilakukan secara langsung di lapangan dengan pendekatan partisipatif, yang memungkinkan 

peneliti menangkap dinamika nyata dalam proses pembelajaran berbasis AI di lingkungan pendidikan anak 

usia dini. Keterlibatan aktif guru, anak-anak, dan kepala sekolah dalam proses pengumpulan data 

memberikan gambaran yang kontekstual dan mendalam mengenai dampak teknologi terhadap 

perkembangan literasi digital anak. Kedua, fokus penelitian yang spesifik pada literasi digital usia dini 

merupakan kontribusi penting mengingat masih terbatasnya kajian yang membahas dampak AI pada 

kelompok usia ini, terutama dalam konteks sekolah di kawasan Indonesia timur. Ketiga, penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi perubahan perilaku anak secara rinci, tidak hanya dari aspek kognitif tetapi juga 

interaksi sosial dan emosional, yang merupakan bagian integral dari pendekatan pendidikan holistik. 

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Penelitian ini dilakukan 

hanya pada satu lembaga pendidikan, yaitu TK Ciarylene Ambon, sehingga generalisasi hasil ke konteks 

sekolah lain masih terbatas. Selain itu, data perkembangan anak lebih banyak diperoleh melalui observasi 

guru dan wawancara, tanpa didukung oleh data kuantitatif atau rekam jejak digital dari aplikasi AI yang 

digunakan. Hal ini membuat pengukuran perkembangan literasi digital anak belum sepenuhnya dapat 

dikomparasi secara objektif antarindividu. Keterbatasan teknis dalam perangkat yang digunakan juga 

mempengaruhi kelancaran pembelajaran dan mungkin memengaruhi persepsi anak terhadap AI itu sendiri. 

Terakhir, durasi penggunaan AI yang masih dalam tahap awal penerapan membuat hasil yang diperoleh 

lebih bersifat indikatif daripada longitudinal, sehingga dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan 

anak belum dapat disimpulkan secara menyeluruh. 

Kelebihan dan keterbatasan ini memberikan landasan penting bagi penelitian selanjutnya untuk 

memperluas cakupan, memperdalam metode analisis, dan mengembangkan model evaluasi yang lebih 

komprehensif terhadap literasi digital anak usia dini dalam konteks penggunaan kecerdasan buatan. 
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 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (AI) di TK Ciarylene Ambon 

berkontribusi positif terhadap perkembangan literasi digital anak usia dini. Anak-anak menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam mengenali simbol digital, memahami instruksi interaktif, dan berinteraksi 

dengan perangkat AI secara mandiri. Guru memandang AI sebagai alat bantu yang efektif, meskipun 

menghadapi tantangan terkait kesiapan teknis dan pedagogis. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam mengisi kekosongan studi terkait penggunaan AI di pendidikan anak usia dini, khususnya di wilayah 

Indonesia timur. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan praktis untuk pengembangan kurikulum, 

pelatihan guru, dan kebijakan teknologi pendidikan yang kontekstual. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan memperluas sampel dan menggabungkan metode kuantitatif agar diperoleh gambaran 

longitudinal dan generalisasi yang lebih luas. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup pentingnya 

pelatihan guru yang berkelanjutan, pengembangan aplikasi edukatif yang relevan secara budaya, serta 

penerapan AI yang seimbang dengan pendekatan pembelajaran tradisional guna mendukung perkembangan 

holistik anak usia dini. 
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